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STEAM DAN BRINE PADA PEMBANGKIT UNIT I PT. SORIK
MARAPI GEOTHERMAL POWER

MAYANG FIRDAUS
NPM 163210248

ﬂ. ‘g Berdasarkan hal
“ 2003 tentang
galam melakukan

evaluasi ad ﬂ ang terbaca di

per)

&

perangkat, ﬂ )
shing fStafitlar, selanjutnya

felg ko Begal perbaikan di

asi suks ul da ur ifice flowmeter,

tetapi tidak jpade ha ote s [ anufaktur yang
‘eI pel " : i 3 ghdasikan. Setelah
ftu 81 .45 ton/hr di A-

261/263 dan 0 tc ende 2 0y la di pembangkit
yaitu 59.45 ta pit Sk an 66. gan akurasi 89%.
Sedangkan N0 an straight-run
requirements \ dstream length A-
261/263 dan 24 JandNGP adalah sekitar
2 m untuk ked ukan, rekomendasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  LATAR BELAKANG

Lapangan panas bumi (Geothermal Field) di Indonesia pada umumnya

ervoir tertentu,
api merupakan

atal, Provinsi

potensi suatu sumur panas bumi (Zarrouk & Mclean, 2019). Pemantauan laju aliran
massa pada lapangan panas bumi dua fasa, umumnya memiliki sistem terpusat
karena investasi modal yang rendah, pengoperasian dan pemeliharaan yang relatif
lebih sederhana dibandingkan dengan pemisah secara individual (Helbig &
Zarrouk, 2012). Hasil pemisahan fasa dari Separator, keluaran steam dialirkan ke
pembangkit (PLTP) melalui steam pipe, sedangkan brine dialirkan ke sumur injeksi
untuk re-injection dan kondensat dari PLTP dialirkan ke sumur injeksi kondensat.

Pemasangan sistem pengukuran dilakukan pada jaringan pipa untuk menentukan

Universitas Islam Riau
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laju aliran massa fluida yang dihasilkan oleh Separator. Aliran fluida steam dan
brine pada lapangan panas bumi PT. Sorik Marapi Geothermal Power diukur
dengan teknik Differential Pressure Flowmeter. Pengembangan alat ukur yang

semakin canggih tidak mendorong penurunan penggunaan dari perangkat jenis ini

yang hampir 50% dari semua pengukur yang terpasang pada industri.

Sorik Marapi
gk sesuai dengan
ala sumur yang
n fluida setiap

ice flowmeter

adap perbedaan

total hasil | alat ukur yang
terpasang.

Hasil p g laju penurunan
produksi di set ; ¢ ediakan informasi

maksimal. Data pengukuran laju alir steam dan laju alir brine yang benar dan akurat
sangatlah penting untuk memastikan ketepatan rencana pengembangan lapangan
panas bumi di masa depan. Tanpa ada data yang akurat dapat dipastikan rencana
pengembangan selanjutnya tidak dapat dilaksanakan (DiPippo, 2016). Maka,
penulis melakukan studi lapangan untuk mengevaluasi sistem pengukuran laju alir
massa fluida steam dan brine pada Pembangkit Unit | Lapangan Panas Bumi PT.
Sorik Marapi Geothermal Power.

Universitas Islam Riau
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1.2  TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memetakan permasalahan yang ditemukan pada alat ukur fluida steam

dan brine yang terpasang pada Pembangkit Unit | Lapangan Panas

1.3

1.4  BATASAN MASALAH

Adapun untuk mendapatkan hasil studi yang lebih terarah dan tidak
menyimpang dari tujuan yang dimaksud, dalam studi lapangan ini hanya dibatasi
mengenai hasil evaluasi sistem pengukuran laju aliran massa fluida steam dan brine
di sistem pengukuran pada Pembangkit Unit | Lapangan Panas Bumi PT. Sorik
Marapi Geothermal Power. Sehingga dalam penulisannya terbatas pada

memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem pengukuran fluida steam dan

Universitas Islam Riau
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah sumber daya alam
yang tidak memiliki kemampuan untuk memulihkan hasil sumber dayanya sendiri
dan mineral. Salah satu

yang meliputi: tanah, bakar fosil, batu bara, g

sempurna Wiihg jil ang i 1 erbatas. Oleh
karena itu dapat diperbarui
sangat dipe apat diperbarui
adalah pana | energi panas

lah dihasilkan

bumi terbes

teknik untuk mengukur laju a Separator mencakup penggunaan
Orifice plate, Venturi tube, dan Annubar flowmeter. Penelitian (Andika, Martasari,
& M. Arifiyanto, 2017) membuktikan selama pengujian sumur dua fasa “HCE-XY”
lapangan panas bumi “Z” diperoleh laju alir massa uap sebesar 9.316 ton/hr dan
laju alir massa brine sebesar 15.447 ton/hr serta laju alir massa total sebesar 24.763
ton/hr diperoleh menggunakan orifice standar dan menunjukkan bahwa sumur
tersebut memiliki potensi yang cukup besar dalam memproduksi uap ke turbin
untuk menghasilkan listrik. Penelitian (Aichouni et al., 2000) menyebutkan kondisi

operasional akan menjadi perhatian khusus bagi produsen dan pengguna dari alat

Universitas Islam Riau
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ukur. Penggunaan non-standard pada alat ukur mempengaruhi kredibilitas alat ukur
tersebut. Menurut peneliti hasil investigasi secara eksperimen tentang pengaruh
kondisi non-standard pada Venturimeter terhadap aliran menyebabkan tingkat
error pada catatan pembacaan alat menjadi tinggi. Ketika kondisi gangguan aliran

terjadi menyebabkan kesalahan sekitar 7.5% sedangkan kesalahan sekitar 30%

bentuk alir pipa. Nilai Cd

dipastikan rgla ar sehingga kehila i terlalu tinggi.
- M

Penelitian (B 2 membe ; e N dalam aliran

dapat menyebabkan pangan pac - be pefil alat. Melalui

pengembangke i kasus sebelum : A tekukan offset

membuktikan ‘e ama tert e yang terkondisi

sempurna, tetap ik N 3 enggunakan prinsip
Orifice flowmeter, @ ati, pengukuran aliran
dan penggunaan swirle ena swirler dirancang tanpa

penurunan tekanan rendah dibandingkan dengan kondisi aliran konvensional.
Menurut penelitian (Fletcher, Nicholson, & Smith, 2000) pengaruh instalasi
terhadap penggunaan pengukuran penyisipan seperti Turbine dan Electromagnetic
atau sama juga dengan penggunaan Annubar flowmeter telah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan titik untuk setiap aliran diuji.
Aplikasi lapangan pada pengukuran fullbore yang tidak dapat dilakukan, teknik

pengukuran dengan penyisipan dapat digunakan untuk memperkirakan kecepatan

Universitas Islam Riau
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aliran dengan satu titik D/8 atau 7D/8 atau dapat menggunakan integrasi
pengukuran yang lengkap.

Perkembangan penggunaan alat ukur menurut (Tukimin, Zuber, & Ahmad,
2016) dengan menggunakan CFD untuk menentukan desain Venturi tube yang

digunakan dengan mempertimbangkan pressure drop dan velocity discharge.

Peneliti menggunak jan_perbandingan nilal& adap desain CFD, yaitu

aju aliran dengan
perbeda bandingkan
menggu alamrmke gunaan dari suatu
, 2012) pada

perbandingan

alat ukur.fPek
Multiport
berbagai be fek permanent
pressure |088
ANSYS/F

yang diuji

menggunakan
at variasi probe
; dibandingkan
dengan Orificé plate : : 3 tuk probe tidak
iport averaging
untut teknologi.
Selain itu, ( ; AT M) e esifnulasi CFD untuk

temperature sedangkan koreksi non-linear membuat hasil pengukuran menjadi
lebih presisi.

Parameter penentu dalam mengukur laju aliran massa fluida menggunakan
alat ukur merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui. Perkembangan
teknologi menjadikan simulasi atau penggunaan software menjadi pendukung
utama dalam penentuan parameter tersebut. Akan tetapi, dalam menghitung laju
aliran massa fluida tentu perlu perhitungan secara teoritis berdasarkan standar yang

umum digunakan berdasarkan teori sebelumnya. Alat ukur (Flow meter)

Universitas Islam Riau
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merupakan alat ukur fluida yang dapat mengukur laju aliran cairan (dalam m?s)
atau aliran massa fluida gas (dalam kg/s). Terdapat dua kategori utama fluid flow
measurement, yaitu Differential pressure flowmeters dan Mechanical flowmeters.
Ketika alat ukur tertentu dipasang di jaringan pipa, akan menyebabkan terhalangnya

fluida yang mengalir di dalam pipa dengan mengurangi luas penampang pipa dan

menyebabkan perul epatan fluida terhadapg han tekanan yang terkait.

yang diu ak perlu melakukan ka n fluida yang
mengalir, : ' - Kinerja yang
ditentukan cader-Harri . Pentingnya | pe ’ at ukur untuk
mengukur S baik secara
keseluruhan alg Dagi - Stri [ l‘ rasi pembangkit
listrik. Pemili = cost dan proses
kontrolnya se Aliran i produksi lapangan
panas bumi PT. : ahkal' menjadi steam dan
brine oleh Separa diukur menggunakan
Venturi flowmeter ata . % ‘ eter dan laju aliran brine

diukur dengan menggunakan @

Universitas Islam Riau
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan merupakan numerical method. Studi lapangan yang

ARELRAARSS
=

o\

3.2 )

L difKabupaten Mandailing
Natal, Provinsi Suma ak diantara dua lapangan
panas bumi yang sedang d lapangan panas bumi Sarulla

oleh Sarulla Operation Ltd. (SO gPangan panas bumi Muara Labuh oleh
Supreme Energy (Sagala, Chandra, & Purba, 2016). Lapangan Panas Bumi Sorik
Marapi awalnya diperkirakan memiliki potensi lebih dari 240 MW. Suhu
maksimum yang tercatat mencapai 290°C dari target menuju gunung berapi Sorik
Marapi. Konsesi panas bumi Sorik Marapi mencakup WKP seluas 629 km?. Pada
tahun 2016, setelah enam tahun sejak pemberian konsesi, pengeboran dimulai dan
telah berhasil menyelesaikan tujuh sumur yang keberadaan sumber daya dengan
komersial bersuhu tinggi (Sarmiento et al., 2017). Kawasan panas bumi Sorik

Marapi dikenali melalui keadaan manifestasi permukaan seperti fumarole dan mata

Universitas Islam Riau
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air panas (Hot Springs). Silica Scaling pada bidang panas bumi dikendalikan oleh
sifat kimiawi dan termodinamika silika amorf. Perhitungan scale dari sampel air di
kepala sumur menunjukkan bahwa sumur Sorik Marapi secara umum tidak

memiliki potensi silica scale. (Hidayat, Ridha, & Vicky, 2019).

3.3 FLOWCHART

Gambar 3.1 Flowchart

3.4  JENIS PENELITIAN

Pemilihan alat ukur yang sesuai dengan standar industri memiliki banyak
faktor, salah satunya mengenai akurasi. Meskipun memilih alat ukur berdasarkan
keperluan suatu lapangan saja tanpa membayar untuk akurasi yang lebih tinggi

menjadi tidak masalah, tetapi dalam penggunaan akan membuat biaya perawatan

Universitas Islam Riau
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menjadi lebih besar. Alat ukur syarat industri biasanya telah dirancang dan dibuat
suppliers mengikuti standar penggunaan yang layak dan tepat untuk menentukan
laju aliran massa fluida mengikuti standar industri BS EN 1SO 5167, Part 1-4: 2003
untuk perangkat jenis Differential Pressure Flowmeter. Adapun perkiraan data

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan studi lapangan evaluasi laju aliran massa

fluida steam dan bg & Pembangkit Unit | . Panas Bumi PT. Sorik

b L LT

owmeter tidak

ngan desainnya

—t
@D
=
wn
—+
QD
>
o
QD
=
[72]

dan ukurannya,

yang merupa erbagail pate - angfmenangani tabung
ini terutama be produksi lapangan
panas bumi PT. S gan alat ukur Venturi

massa perangkat Differential pre fter harus mengetahui nilai dari Cd, e,
d, D, p, dan Ap. Menurut (Helbig & Zarrouk, 2012) adapun perhitungan laju alir
massa satu fasa pada aliran pipa lapangan panas bumi dan menurut (Oliveira et al.,

2009) pada lapangan minyak dan gas, yaitu:
CqAe

=—42- [2p A 1

q=F—gv2pAp (1)

Sedangkan metode pengukuran dengan Annubar flowmeter (Seshadri et al., 2004),

yaitu:

Universitas Islam Riau
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q=kA\2pAp (2)

Tentu saja dalam perhitungan pengukuran laju aliran massa yang dilakukan
akan dipilih hasil yang paling baik yang paling mendekati kondisi sebenarnya. Jadi,
dapat menggunakan dan memproses semua energi tersebut secara efisien dan
mendapatkan keuntun darinya. Meskipun memilidl dasar perhitungan dasar,
maksud, dan tuj g erbeda cenderung
memilikj i iran massa

membu b2 l&a é)lisl'_,q
RS m
35 T B Rig,,
Te : a n data primer
yang dilak ‘ - ' al Power yang
berlokasi d

W

{{ffil

36 JA

-
¥
L

d
:
(]

Ada dinla n 2 Minggu) dari
bulan Juni 2 be rikut:

jtia

gu)

Kegiatan J us September

3 | 4 1

2

Studi
Lapangan

Pengumpulan
data

Pengolahan
Data

Menyusun
Laporan
Hasil
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Lapangan panas bumi Sorik Marapi merupakan lapangan panas bumi dua

fasa yang berlokasi di Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara milik PT. Sorik

Marapi Geothermal P SMGP). Saat ini, Pad A iiki enam sumur produksi
aktif yang m u asilitas produksi
dengan r dialirkan

ke Sepa m‘ifﬂgn]s'l' akan di Pad
A seban [ Wﬁf‘ > E‘qe %0 i pembacaan
n

flow mete e an total hasil
steam yan gan-to I ga output HP
Separator. n rdiri dari lima
unit. Unit I al Uran rgfla design yang
digunakan filesi ng cukup baru untuk ed on design.
L -t * . T .
Adapun dat f terin \ lapan de 31 Juli 2020
adalah seba |
41P ing
Well PSapEP. t SE | MW
A-261 E1l
.88 .

A-263 | 10. SE2 | 435

A-264 | 11.00 : 6.42| SE3 |5.29

A-265 | 11.42 SE 4 5.47

HP C 9.30 | 55.57 | 573.25
A-267 | 11.43 SE5 | 545
A-266 | 7.82 LP A 4.84 | 85.56 SE6 | 3.58

Sumber: Data Lapangan Uni | PT. SMGP (2020)

Berdasarkan data evaluasi diatas, output steam dari HP Separator C kurang
dari HP Separator lainnya. Jika dilihat dari MW vyang dihasilkan, artinya
dibutuhkan jumlah steam aktual yang lebih besar untuk membangkitkan dua Unit

SE yang terpasang. Selanjutnya jika di Pad A saat ini, untuk efisiensi kerja dari

13
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design SC pada Unit SE untuk mengukur MW yang dihasilkan dari output steam
HP Separator masih dalam keadaan baru, maka untuk membangkitkan MW pada
Unit SE 2 dan SE 3 tidak membutuhkan steam diluar dari performance yang telah
di design. Adapun hasil steam calculation dari design SC dengan aktual MW untuk
Unit SE adalah sebagai berikut:

d Actual MW

e

Jika dilihat ¢ ator, total steam
yang terukur Bedangkan dilihat
dari total stea ’ [ ac lah 207.60 ton/hr.

digunakan oleh Pad A untuk Un galah Differential Pressure Flowmeter.
Penggunaan alat ukur jenis ini diatur oleh ISO 5167 untuk perangkat differential
pressure yang alirannya tunggal dan setiap perangkat ini hanya dapat digunakan
dalam batasan ukuran pipa dan Re yang telah ditentukan. Data steam flow meter
yang telah diperoleh dari lapangan SMGP, dilakukan evaluasi dengan dua tahap di
setiap alat ukur yang digunakan untuk menentukan penyebab perbedaan hasil
pengukuran laju aliran massa fluida steam yang terukur di Unit SE dengan output

HP Separator yang dihasilkan. Adapun kondisi aktual Venturi flowmeter yang
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terpasang di Pad A lapangan SMGP pada outlet HP Separator A dan B adalah
sebagai berikut:

oz
LE A
VAIIIAII

Cara paling sederhana dala Kkan evaluasi terhadap laju aliran massa
fluida yang menggunakan perangkat Differential pressure flowmeter adalah
berdasarkan Straight-run requirements aktual di lapangan SMGP. Kondisi
aktualnya yang terpasang adalah output HP Separator A panjang upstream yang
terpasang adalah = 12 m. Sedangkan output HP Separator B adalah + 7 m ditambah
penggunaan Reducer sebelum terkoneksi ke Venturi tube. Persyaratan umum
instalasi Venturi tube yang diatur olen BS EN ISO 5167, Part 4. 2003 tanpa

menggunakan Flow conditioner untuk rasio 0.6p pada kondisi lapangan SMGP
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adalah 10D (£ 5 m) di upstream Venturi tube A-261/263. Adapun P&ID flow sheet
A-261/263 Pad A lapangan SMGP adalah sebagai berikut:

A101-RD-102
A101-RD-1018

7 /_{Venturi flow meterl
AT . H

A101-RD-101A

FEES E@E 9—o—0—y
103 EE

e

Bty
Ny

¢
2
Rl

Sed
Reducer ya

penggunaan
a minimal 10D
di upstrea
Adapun P&

m) Reducer.

ghagai berikut:

AR LAY

o

i
& Ned

v Y o @i
’a 5 = —T— *01 . E
20TV F' 3 ;" o"x18" FC  18"x20"
!i <
<
Gambar 4.4 Piping 0. 1 Ta0caAlIow Sheet A-264 (Akiual
Lapanga SVIGP, 2018)

Berdasarkan persyaratan umum instalasi Straight-run requirements dengan
aktual yang ada di lapangan SMGP sudah termasuk dalam kategori yang di
rekomendasikan. Maka, evaluasi terhadap laju aliran massa fluida steam di
perangkat Differential pressure flowmeter yang terpasang aktual dilakukan
selanjutnya yang diatur olenh BS EN ISO 5167, Part 4: 2003 mengenai Venturi tubes
perlu dilakukan. Adapun data alat ukur steam yang digunakan pada output HP

Separator A adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Venturi Flowmeter Output HP Separator A Data

Input Data
d D p Ap n
Venturi _ _ p €
(inch) | (inch) | (kg/m3) | (KPa) | (mPa.s)
flowmeter A

0.986

or B adalah

flowmete

waLRRan Y

o |

Sumber: Data

dengan meng

steam oleh Ve

T
=
3
%
g
2
c
[}
jsb)

120
100
80
60
40
20

=@ Separator A

gm (ton/hr)

=0--Separator B

Flowmeter Unit SE (2 & 3) Flowmeter
(actual) (evaluation)

Gambar 4.5 Grafik laju aliran massa fluida steam di output HP Separator A dan
B (1SO 5167, 2004)
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Laju aliran massa fluida steam yang dihasilkan menggunakan rekomendasi
penggunaan persamaan (1) untuk Venturi flowmeter yang terpasang di output HP
Separator B tidak menunjukkan hasil yang diharapkan sesuai dengan laju aliran
massa fluida steam yang terukur di Unit SE 2 meskipun persamaan yang digunakan

sama sesuai dengan rekomendasi, tetapi untuk Venturi flowmeter yang terpasang di

memiliki laju aliran massa fluida steam yang terbilang skala besar, maka terjadi
peningkatan Cd dan ReD dengan syarat instalasi yang terpasang merupakan

fasilitas produksi terbaik yang telah dipilih oleh perusahaan saat ini.
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Coefficient Discharge

==@= Separator A
==0==Separator B

Dimensionless
o
(o]

) (ISO 5167,

Dimensionless
o
QD
3
8
>

. :
mengalir aktual di outp ﬁ Q ﬁ “‘. ; '”J‘ﬁa akan persamaan (1), output
HP Separator A nilai ReD alira perbanding lurus dengan jumlah gm
yang dihasilkan Unit SE 2, sedangkan dengan menggunakan alat ukur aktual
terlihat jumlah ReD aliran yang lebih besar tanpa ada peningkatan dari nilai Cd.
Berdasarkan hal ini, artinya dengan rekomendasi persamaan (1) hasil laju aliran
massa fluida steam di output HP Separator A sudah mendekati yang terukur di Unit
SE 2. Namun, penggunaan persamaan (1) jika dilihat berdasarkan Cd di output HP

Separator B tidak berlaku sebaliknya, karena adanya peningkatan nilai ReD aliran.
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Venturi Flowmeter Actual
0.8

0.6 /
o / ==@==Separator A

0.2 === Separator B

Convergent Diameter (m)

a output HP
Separator E ah tetapi tidak
lebih renda amun, Venturi
flowmeter a

Nilai Ap ber

ng sebaliknya.

an untuk output

vuanent

HP Separato
dilihat dari ni

AN persamaan (1)

-

==@==Separator A
==0== Separator B

6000
4000
2000

Flowmeter ~ UnitSE (2&3)  Flowmeter
(actual) (evaluation)

Gambar 4.9 Grafik perbandingan nilai Ap di output HP Separator A dan B
(Reader-Harris, 2015)

Teori pengukuran Differential pressure yang diambil dari Bernoulli’s
Theorem dapat menentukan nilai Ap di upstream line dari Venturi flowmeter yang

terpasang aktual di lapangan SMGP saat ini. Berdasarkan persamaan tersebut nilai
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Ap di output HP Separator A A-261/263 dengan menggunakan persamaan
Bernoulli mendekati yang terukur di Unit SE 2 sedangkan di output HP Separator
B A-264 jumlah Ap meningkat signifikan terhadap Unit SE 3, namun nilai Ap untuk
hasil laju aliran massa fluida aktual hampir sama dengan yang ada di Unit SE 3.

Maka, dapat disimpulkan nilai Ap yang terbaca Venturi flowmeter di output HP

Separator B tidak 3

L

ae

w

@D

o

QD D
o

A

gm (ton/hr)

TCEE AN

data evaluasi pembacaan flow 31 Juli 2020 memang mengalami

perbedaan total steam yang dihasilkan dari output HP Separator A dan B terhadap
Unit SE yang mengukur total hasil steam terukur di Unit SE 2 dan SE 3 sebagai
pengukuran aktual MW karena desain yang digunakan masih terbilang cukup baru
untuk mengukur SC based on design. Sehingga, hasil evaluasi lanjutan terhadap
laju aliran massa fluida steam yang telah dilakukan menunjukkan 6 ton/hr
mendekati Unit SE 2 dan SE 3 dengan akurasi sekitar 89%.

Selanjutnya, berdasarkan hasil MW yang terukur pada Unit SE 4 dan SE 5

diketahui bahwa fluida steam yang dihasilkan lebih sedikit untuk aktual MW pada
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SE lebih besar dibandingkan Unit SE lainnya. Adapun kondisi aktual Annubar
flowmeter yang terpasang di Pad A lapangan SMGP pada outlet HP Separator A

adalah sebagai berikut:

evaluasi leb kan manufaktur
yang tidak @ i : pesifike gﬁ kur yang telah
mereka reko : asarke : fu dliran massa fluida
steam yang di apat diketahui ada
perbedaan terh aktual umum yang

an Annubar Flowmeter

Operating Pressure Up to 4000 psi
Operating Temperature Up to 454 °C
Reynold Numbers 2 x 10*<ReD > 5x 10*

Sumber: Liptak (2003)

Kelemahan Annubar flowmeter adalah upaya dalam mengurangi pengaruh
ReD pada nilai K. Nilai AP yang tinggi antara upstream dan port pada perangkat

sangat diperlukan, sehingga akurasi dari Annubar flowmeter dapat diperoleh
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diseluruh sensor yang dipasang. Namun, manufaktur harus menentukan semua
kondisi penempatan dari perangkat di sepanjang aliran. Manufaktur menyediakan
desain tabungnya sendiri yang dilindungi hak paten tetapi belum terstandarisasi.
Selain itu, Annubar flowmeter juga sangat sensitif terhadap gangguan dari profil

kecepatan aliran dalam pipa. Jadi, pemanfaatan kondisi pemasangan digunakan

sebagai rekomendasi rapa industri saat i ntara itu, persyaratan
Straight-ru i f t jatur secara ketat
pada st I leh karena
itu, di se ntinisan gitu banyak
kombinas t % w '}eq’ ira

Ev i MGP sebagai
brine flow mete i tal brine yang
dihasilkan | ou angan SMGP
mengguna , i;E;p aa :' ngga diperoleh
fluida kerja . . p'-‘ ' ik e leh karena itu,
evaluasi se | efisien anf n E“b.i‘n;b ua ang diharapkan
perlu untuk difa dap r Mang terpasang di
Pad A lapa P pa r A, adalah sebagai

berikut: PEK ANB P\R\)

A

Y

Gambar 4.12 Orifice flowmeter yang digunakan sumur A-261/263 pada output
HP Separator A (Aktual Lapangan Unit | PT. SMGP, 2021)
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flowmeter difk ot H ; afPemasangan alat

ukur jenis D dj‘ pre vmeter, kondi al iy erpasang adalah
output HP SEp anjang ups atlelah 2.074 m.

Sumber: Data Akt

Cigee®

Persyaratan umum instalag PWmeter yang diatur oleh BS EN 1SO
5167, Part 2: 2003 tanpa menggunakan Flow conditioner untuk rasio 0.6 pada
kondisi lapangan SMGP adalah 42D di upstream Orifice plate A-261/263. Adapun
P&ID flow sheet A-261/263 Pad A lapangan SMGP adalah sebagai berikut:
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T
| | 8"—VAHA
H

Orifice flow meter l;%

A101-V216 A101-V215]| |A101-V217 A101-V218

g diatur oleh
BS EN 1S( ’ : 3 tar Y 2 0 jaAier untuk rasio
0.7p pada " gan Si - ‘t tream Orifice
flowmeter £ ) ID f . SMGP adalah

sebagai ber

12"=VAHA—A104-311—

aktual yang ada di lapangan SMGP tidak termasuk dalam kategori yang
direkomendasikan karena jumlah straight length yang tidak mencukupi jumlah
yang direkomendasikan. Maka, yang sesuai dengan BS EN 1SO 5167, Part 2: 2003

untuk menentukan jumlah aliran massa fluida brine yang dihasilkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai

industri.

2. Evaluasi terhadap akurasi alat ukur fluida yang terpasang pada Pembangkit
Unit | Lapangan Panas Bumi PT. Sorik Marapi Geothermal Power untuk
mengukur laju aliran massa fluida steam dan brine menggunakan standar
pengukuran mass flow rate jenis perangkat Differential pressure flowmeter
menunjukkan:

a. Venturi flowmeter pada Separator A menghasilkan total laju aliran
massa fluida steam 61.45 ton/hr, yang berbanding terbalik dengan

yang dihasilkan Separator B dengan total steam 138.28 ton/hr.

26
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b. Venturi flowmeter di Separator B dilakukan evaluasi lanjutan lagi
dengan mempertimbangkan nilai Ap, dan total laju aliran massa
fluida steam yang dihasilkan 70.60 ton/hr.

c. Venturi flowmeter yang terpasang aktual dapat dikatakan tidak

terbaca akurat dan berdasarkan evaluasi menggunakan formula

risasi sehingga

rekomendasi

yang terpasang pada PembangKit Unit | Lapangan Panas Bumi PT. Sorik
Marapi Geothermal Power berdasarkan hasil evaluasi permasalahan yang
ditemukan antara lain:

a. Kalibrasi fluida mengalir terhadap Venturi flowmeter sebaiknya
perlu dilakukan, karena terindikasi kepatuhan terhadap perangkat
penggunaan Differential pressure flowmeter tidak sesuai.

b. Selanjutnya, pemantauan terhadap pressure tapping di Venturi

flowmeter yang terpasang perlu dilakukan evaluasi kembali sesuai

Universitas Islam Riau



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

28

dengan syarat BS EN ISO 5167, Part 4: 2003 untuk pemasangan
yang akurat.
Pemilihan jenis perangkat yang tepat juga menjadi poin utama,

karena perawatan yang diperlukan tidak menjadi lebih besar

dibandingkan dengan tahap awal pemilihan perangkat yang akan
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LAMPIRAN

LAMPIRAN I Data Venturi Flowmeter
DRKA VENTUR] FLOW METER DATA SHEET Veizades & Associales, |nG,
SORIK MARAP| GEOTHERMAL POWER PLANT
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Veizades & Associales, |no.

WENTUR] FLOW METER DATA SHEET
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LAMPIRAN I 1 Data Orifice Flowmeter

ORKA ORIIFICE PLATE DATA SHEET Veizades & Associates, inc
SORIK MARAP1 GEOTHERMAL POWER PLANT
VVVVVVV 1-1094

Pipe LD [in] | Process Fluid ‘otal Pressure [bara) Orifice iameter [in] Beta Mating Flange Size//Sch PD
1546 | Brine El 250 A58 1/2° x5 M3-100-10
1546 | Brine El 250 A58 1/2° x5 M3-100-10
1546 | Brine El 250 A58 1/2° x5 M3-100-10

ncentrig

Mating Flange
Sire/Sch.

107 STO [m3-100-3

FID [REF]
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